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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul, “Hubungan Antara Ketersediaan koleksi biologi dengan 

Kebutuhan informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara Ketersediaan Koleksi Biologi dengan Kebutuhan 

Informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan 

teknologi serta untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara ketersediaan 

koleksi Biologi dengan Kebutuhan informasi Sains. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui penyebaran angket kepada 71 sampel dari 243 populasi 

dengan  teknik pengambilan incidental sampling. Hasil pengujian hipotesis 

diperoleh nilai  thitung 8,771 > ttabel 1,994 yang artinya hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan antara Ketersediaan koleksi biologi dengan Kebutuhan 

informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan 

teknologi UIN Ar-Raniry (Ha) diterima. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara Ketersediaan koleksi biologi dengan Kebutuhan 

informasi Sains  yang di tunjukkan dari hasil pengujian korelasi sebesar 0,726 

dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,527. Jadi, Hubungan antara 

Ketersediaan koleksi biologi sebesar 52% dengan Kebutuhan informasi Sains, 

sedangkan sisanya sebesar 48% berhubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Ketersediaan koleksi perpustakaan adalah kesiapan bahan pustaka pada 

suatu perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, dan didayagunakan pengguna 

perpustakaan.
1
 Sutarno berpendapat bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan 

adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu 

perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut 

disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.
2
  

Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan perguruan tinggi  pasal 

24 ayat 2  dijelaskan bahwa perpustakaan harus memiliki koleksi yang memadai, 

baik jumlah judul maupun jumlah eksamplarnya, yang mencukupi untuk 

mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
3
 Hal tersebut selaras dengan fungsi perpustakaan perguruan tinggi 

yaitu fungsi pendidikan, fungsi informasi, dan fungsi penelitian.  

Fungsi pendidikan yaitu perpustakaan sebagai sumber belajar bagi civitas 

akademika, yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian 

bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar 

mengajar dan materi pendukung evaluasi pembelajaran. Disamping sebagai sarana 

pendidikan, perpustakaan juga berfungsi sebagai pusat informasi. Seharusnya 

_____________ 
1
 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2006), hlm.4 

2
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2006), hlm. 85 

3
 Perpustakaan Perguruan Tinggi, Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi,( 

Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2014 ), hlm. 15 
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perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, terkadang 

memang tidak semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dipenuhi, 

karena memang tidak ada perpustakaan yang dapat memenuhi semua kebutuhan 

informasi pemakai. Untuk itu dibutuhkan peran pustakawan yang bisa 

memberikan arahan kemana sebaiknya mencari informasi yang dibutuhkan.  

Fungsi lain dari perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung 

pelaksanaan riset yang dilakukan oleh civitas akademika melalui penyediaan 

informasi dan sumber-sumber informasi untuk keperluan penelitian pengguna. 

Informasi yang diperoleh melalui perpustakaan dapat mencegah terjadinya 

duplikasi penelitian, kecuali penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, melalui fungsi riset diharapkan karya-karya 

penelitian yang dilakukan oleh civitas akademik akan semakin berkembang.
4
 

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa ketersediaan dan relevansi 

koleksi (bahan pustaka) itu penting bagi kelompok pengguna perpustakaan. 

Begitu pula untuk perpustakaan perguruan tinggi wajib menyediakan koleksi 

dalam jumlah yang mencukupi bagi penggunanya untuk mendukung Tridarma 

perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Menurut buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi 

sebagaimana dikutip oleh Pawit M Yusuf dikatakan bahwa: Jumlah koleksi yang 

baik ialah 10.000 judul tanpa memandang jumlah universitas, melanggan ≥ 3 

judul jurnal ilmiah per program studi, ≥ 2000 judul skripsi, tesis, penelitian dan 

penambahan ≥200 judul koleksi pertahun. Sedangkan BAN-PT membagi koleksi 

_____________ 
4
Imran Berawi, Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tinggi di akses 

http://repository.uinsu.ac.id/690/1/iqra%27%202012%20vol.06%20no.%2001%20%20Copy%20

%287%29.pdf. Pada tanggal 20 April 2018 
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perpustakaan menjadi bahan pustaka berupa buku teks tugas akhir mahasiswa, dan 

setiap perpustakaan menjadi bahan pustaka berupa buku teks tugas akhir 

mahasiswa, dan setiap perpustakaan perguruan tinggi harus menyediakan ≥ 3 

judul jurnal ilmiah terakreditasi Ditjen Dikti, ≥ 2 judul jurnal ilmiah Internasional, 

≥ 9 prosiding dan sejenisnya serta akses ke perpustakaan di luar perpustakaan 

perguruan tinggi yang bersangkutan.
5
 

Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat memenuhi 

kebutuhan informasi anggotanya.
6
 Kebutuhan informasi merupakan suatu kondisi 

dimana informasi tertentu memiliki kontribusi yang besar dalam suatu pencapaian 

dimana mereka harus membuat keputusan, menjawab pertanyaan, menempatkan 

fakta-fakta, dan memecahkan masalah atau dapat memahami sesuatu.
7
 

Kebutuhan informasi seseorang tentu berbeda-beda. oleh karena itu, orang 

akan senantiasa berupaya untuk selalu mendapatkan informasi dengan 

menggunakan berbagai media sarana dan prasarana yang ada di lingkungan 

mereka. Demikian juga dengan mahasiswa, pada umumnya mahasiswa akan 

menggunakan perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung pembelajaran mereka. Salah satunya adalah perpustakaan atau taman 

baca. 

_____________ 
5
 Pawit M.Yusuf,Pedoman Penyelenggaran Perpustakaan Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Kencana, 2005), hlm.24 
6
Aisyah, Ketersediaan Koleksi Ilmu Perpustakaan Di Ruang Baca Fakultas Adab Dan 

Humaniora Dan Kaitannya Dengan Sumber Referensi Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi, 

(Skripsi ) Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada tanggal 20 April 2018 
7
Christiana Damaiyanti,Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka Nonkaryawan Di 

Perpustakaan Bank Indonesia Semarang, di akses melalui  https://media.neliti.com/media/public-

ations/103656-ID-pemenuhan-kebutuhan-informasi-pemustaka.pdf  di akses pada tanggal 03 April 

2018 
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Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry merupakan 

Taman baca yang bernaung dibawah Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry dengan fungsi utama yaitu sebagai unit pelaksanaan tugas Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry dalam mencapai tujuan utama Tridarma perguruan 

tinggi.
8
 Salah  satu fungsi Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi adalah 

sebagai tempat penyediaan koleksi guna memenuhi kebutuhan mahasiswa salah 

satunya koleksi Biologi, sebab Prodi Biologi adalah salah satu prodi yang berada 

di bawah naungan fakultas tersebut. 

Koleksi Biologi merupakan koleksi yang mempunyai perihal penting  

dalam kehidupan manusia  sejak beberapa juta tahun yang lalu hingga sekarang 

dengan segala perwujudan dan kompleksitasnya, yang membicarakan interaksi 

antar  makhluk hidup dengan lingkungannya.  

Hasil wawancara penulis dengan Staf Prodi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Ar-Raniry dikatakan bahwa jumlah seluruh mahasiswa Prodi 

Biologi dari tahun 2014 sampai tahun 2017 mencapai 243 mahasiswa sementara 

jumlah ketersediaan koleksi yang tersedia di Taman baca Fakultas Sains dan 

Teknologi  Prodi Biologi hanya 194 judul dengan 240 eksamplar.
9
 Koleksi yang 

tersedia di Taman Baca tersebut banyak yang berbahasa Inggris sehingga 

mahasiswa mengeluh dan merasa kesulitan dalam  memenuhi informasi yang 

mereka butuhkan.
10

 

_____________ 
8
Di akses http://www.ar-raniry.ac.id/fakultas/6/fakultas-sains-dan-teknologi pada tanggal 13 

april 2018 
9
Hasil Wawancara dengan  Eliyanti, Staf Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN  

Ar-Raniry, Banda Aceh, 1 Maret 2018 
10

Hasil Wawancara dengan T. Ade Vidyan Maghfirah, Kepala perpustakaan Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry, Komplek UIN Ar-Raniry, pada tanggal  09 juli 2018, Banda Aceh. 
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Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Biologi Dengan Kebutuhan Informasi 

Sains Mahasiswa Prodi Biologi Pada Taman Baca Fakultas Sains Dan Teknologi 

Uin Ar-Raniry Banda Aceh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis jelaskan  di atas, maka 

yang menjadi masalah dalam penelitian ini, Apakah terdapat hubungan antara 

ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan informasi sains mahasiswa Prodi 

Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan informasi Sains 

mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan teknologi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, sebagai bahan pembelajaran bagi penulis untuk 

memahami, mengetahui, hubungan ketersediaan koleksi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi mahasiswa. 
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2. Praktis 

Secara praktis penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat agar 

menjadi masukan untuk perpustakaan Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam meningkatkan kualitas perpustakaan, terutama 

meningkatkan ketersediaan koleksi sebagai sumber informasi dalam 

memenuhi kebutuhan mahasiswa. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami karya 

tulis ilmiah perlu kiranya diberikan penjelasan istilah terlebih dahulu, karena tidak 

mustahil dalam suatu  istilah mengandung beberapa pengertian sehingga dapat 

menimbulkan berbagai macam makna yang saling bertentangan. Istilah-istilah 

yang penulis pandang perlu dijelaskan adalah : 

 

1. Ketersediaan Koleksi 

Menurut KBBI ketersediaan adalah kesiapan suatu sarana untuk dapat 

digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah di tentukan; keadaan 

tersedia; hal tersedia;.
11

 Sedangkan koleksi adalah “kumpulan (gambar-

gambar benda bersejarah, lukisan-lukisan dan lain sebagainya), yang sering 

dikaitkan dengan minat atau hobi objek (yang lengkap).
12

 

Menurut Lasa Hs ketersedian koleksi adalah ketersediaan yang dapat 

dilihat dari intensitas penggunaan, frekuensi pengguna, dan jumlah koleksi 

_____________ 
11

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka,2005) hlm.1238 
12

 Ibid.., hlm.714 
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yang digunakan.
13

 Siregar juga berpendapat bahwa ketersediaan koleksi 

adalah pengorganisasian yang tersedia serta memberikan kemudahan kepada 

pengguna staf perpustakaan dengan tujuan agar koleksi dengan kebutuhan 

pengguna dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi, supaya pengguna 

dapat dilayani dengan baik.
14

  

Adapun ketersediaan koleksi yang penulis maksud dalam pembahasan 

ini adalah  penyediaan koleksi di Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi 

yang sudah melalui tahap pengolahan yang dilakukan oleh pustakawan 

dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa Prodi Biologi. 

 

2. Kebutuhan Informasi Sains 

Menurut KBBI, kata kebutuhan adalah sesuatu yang dibutuhkan; yang 

diperlukan; sangat perlu menggunakan.
15

 Informasi adalah penerangan; 

pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu.
16

 Sedangkan Sains adalah 

ilmu pengetahuan pada umumnya; pengetahuan sistematis tentang alam dan 

dunia fisik, termasuk di dalamnya, botani, fisika, kimia, geologi, zoology; 

ilmu pengetahuan alam.
17

 

Adapun kebutuhan informasi yang penulis maksud disini adalah 

kebutuhan yang didasarkan pada dorongan untuk memahami, dan 

memuaskan keingintahuan dalam memperoleh  informasi Sains terutama 

_____________ 
13

Lasa HS, Kamus Kepustakawan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher,2009),hlm.176 
14

Siregar, Pengembangan Koleksi, (Medan : Bahan perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 

Sumatra Utara, 2002), hlm.2. 
15

Departemen Pendidikan Nasional.., hlm.230 
16

Ibid.., hlm.535 
17

Ibid.., hlm.1202 
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bidang Biologi sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa 

Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 



9 

 

BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 
A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur kepustakaan, 

terdapat penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik ketersediaan koleksi. 

Meskipun  penelitian itu memiliki kemiripan dengan skripsi ini, namun terdapat 

perbedaan dalam hal judul, subjek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian. 

Penelitian yang pertama, berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi 

Bernuansa Daerah Terhadap Pemenuhan Informasi Kultural Pemustaka Di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Aceh Tengah” oleh Ernida Sari pada tahun 2017. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh ketersediaan 

koleksi bernuansa daerah terhadap pemenuhan informasi kultural pemustaka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Hasil 

penelitian ini diperoleh simpulan bahwa kebutuhan informasi dan ketersediaan 

koleksi bernuasa daerah di perpustakaan umum Kabupaten Aceh Tengah sangat 

tidak memenuhi kebutuhan pemustaka. Kurangnya ketersediaan koleksi bernuansa 

daerah yang disediakan di perpustakaan umum Kabupaten Aceh Tengah membuat 

pemustaka tidak mendapat informasi yang dibutuhkan. Pemanfaatan koleksi 

bernuansa daerah sangat banyak oleh pemustaka, namun koleksi yang disediakan 

tidak memadai. Koleksi bernuansa daerah banyak dibutuhkan lebih kepada 

koleksi dari daerah Gayo namun koleksi khusus Gayo belum banyak sehingga 
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pemustaka kurang menemukan informasi tentang koleksi bernuansa daerah gayo, 

padahal koleksi tersebut banyak dimanfaatkan oleh peneliti dan mahasiswa 

sebagai bahan referensi untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum untuk mengetahui informasi tentang daerah 

Gayo.
1
 

Penelitian yang kedua, berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bidang 

Ilmu Keperawatan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan 

Stikes Harapan Bangsa Banda Aceh” oleh Syahrul Mubarak pada tahun 2014. 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi  

terhadap prestasi belajar mahasiswa menggunakan penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 

229 orang dengan sampel sebanyak 70 orang mahasiswa. Berdasarkan uji t (secara 

persial), menunjukkan bahwa variable ketersediaan koleksi berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi ilmu keperawatan STIKes 

harapan bangsa banda aceh yang di buktikan Thitung = 4.654 > Ttabel = 1.67.
2
 

Penelitian yang ketiga, berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahasa 

Indonesia Terhadap Nilai UN Siswa MTsN Babun Najah Ulee Kareng Banda 

Aceh Tahun 2014/2015” oleh Susila Darmi Tahun 2016. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi bahasa Indonesia terhadap nilai 

UN siswa MTsN Babun Najah Ulee Kareng Banda Aceh tahun 2014/2015. 

                                                           
1
Erdina Sari, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bernuansa Daerah Terhadap Pemenuhan 

Informasi Cultural Pemustaka Di Perpustakaan Umum Kabupaten Aceh Tengah,  skripsi,  ( Banda 

Aceh: Fakultas Adab, Prodi Ilmu Perpustakaan,  2017 ) 
2
Syahrul Mubarak, Pengaruh Ketersedian Koleksi Bidang Ilmu Keperawatan Terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan Stikes Harapan Bangsa Banda Aceh,  

skripsi,  ( Banda Aceh, Fakultas Adab, Prodi Ilmu Perpustakaan ,  2014 ) 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa MTsN Babun Najah untuk melanjutkan MAN Babun Najah 

sebanyak 51 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data digunakan dengan menggunaksn regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi bahasa 

Indonesia berpengaruh terhadap nilai UN pelajaran bahasa Indonesia siswa MTsN 

babun najah yaitu alisisis regresi linier menunjukkan bahwa harga b = 3,38 

bertanda positif.
3
 

Ketiga penelitian di atas membuktikan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan belum pernah diteliti sebelumnya. Akan tetapi, beberapa penelitian yang 

sejenis pernah dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya. Masing-masing 

mempunyai perbedaan baik dari segi tujuan penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel penelitian. Penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus pada 

hubungan antara ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan informasi sains 

mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

B. Ketersediaan Koleksi 

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 

Menurut UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan, yang 

dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 

                                                           
3
 Susila Darmi, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahasa Indonesia Terhadap Nilai UN Siswa 

MTsN Babun Najah Ulee Kareng Banda Aceh Tahun 2014/2015,  skripsi,  ( Banda Aceh: Fakultas 

Adab, Prodi Ilmu Perpustakaan,  2016 ) 
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karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang 

mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. 

Ketersediaan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi bertujuan 

untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan, pengajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, koleksi tidak hanya 

disajikan bagi para mahasiswa, pengajar dan peneliti, tetapi juga bagi 

masyarakat yang memerlukannya.
4
 

Menurut Muntashir yang dikutip oleh Febri Yulianti menjelaskan : 

ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan 

koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkap 

biasanya memiliki pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi 

perpustakaan tersebut. Dengan koleksi yang baik perpustakaan diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.
5
 

 

 Sedangkan menurut Sutarno ketersediaan koleksi mencakup : 

a. Ketersediaan koleksi bahan pustaka seperti informasi, ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan budaya selalu terjadi setiap informasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan para pengguna 

perpustakaan, dan selalu terjadi setiap saat. 

b. Setiap perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, mengoleksi, 

dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada para 

pemakai, sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

c. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian koleksi bahan pustaka yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna serta masyarakat yang 

dilayani, hanya akan menimbulkan ketidakefisien dan pemborosan 

sumber daya perpustakaan.
6
 

 

Sutarno juga menambahkan ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi antara lain: 

                                                           
4
 Perpustakan nasional RI, pedoman penyelenggaraan perpustakaan tinggi, ( Jakarta : 

Perpustakaan  Nasional RI, 2015), hlm.22 
5
 Febri Yulianti “Pengaruh Ketersediaan  Koleksi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan 

Keliling Kantor Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera 

Barat,”skripsi”, hlm.5 http://repository.usu.ac.id diakses 15 september 2018 
6
 Sutarno, Perpustakaan Dan Masyarakat,(Jakarta: Yayasan Obor,2006), hlm. 104 
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a. Kerelevanan, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan. 

b. Berorientasi kepada pengguna perpustakaan. 

c. Kelengkapan koleksi. 

d. Kemutakhiran koleksi.
7
 

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ketersediaan koleksi 

merupakan kesiapan bahan pustaka (koleksi) pada suatu perpustakaan untuk 

digunakan, dimanfaatkan dan didayagunakan oleh pemustaka serta koleksi 

tersebut relevan atau sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

2. Tujuan Ketersediaan Koleksi 

Koleksi yang dilayankan kepada pemustaka sebagai pencari 

informasi haruslah sesuai dengan apa yang diharapkan pengguna. Untuk 

kesesuaian tersebut pihak perpustakaan harus berupaya menyediakan bahan 

pustaka atau koleksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau 

pemustaka di lingkungan perpustakaan tersebut. Salah satunya dengan cara 

melakukan kegiatan pengadaan koleksi. Secara umum, tujuan ketersedian 

koleksi di perpustakaan adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan jenis bagi perpustakaan yang di bentuk misalnya 

perpustakaan umum, koleksinya mencakup semua disiplin ilmu dan 

dimaksudkan untuk dipakai oleh semua lapisan masyarakat sehingga 

penekanannya terletak pada variasi jenis koleksi. 

b. Daya tarik dan perhatian bagi pengunjung, artinya koleksi yang 

makin lengkap dan dengn terbitan yang relative baru akan dapat 

                                                           
7
  Sutarno, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta : yayasan Obor Indonesia,2006, hlm.75 
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memberikan kesempatan yang makin besar kepada pengunjung 

untuk memilih dan memperoleh informasi terkini.
8
 

Tujuan ketersediaan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang yang 

dibutuhkan civitas akademika perguruan tinggi induknya. 

b. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 

tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi yang 

menanguinya. 

c. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 

serta pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh 

perguruan tinggi induknya. 

d. Memilki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan yang matahir 

dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, ha bsil 

penelitian dan lain-lain yang erat hubungannya dengan program 

perguruan tinggi tersebut. 

e. Memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungan dengan sejarah 

dan cirri perguruan tinggi tempatnya bernaung.
9
 

 

Tujuan tersebut dapat membantu mengenai apa saja yang harus 

disediakan dalam perpustakaan. Secara umum tujuan perpustakaan perguruan 

tinggi menurut Sulistyo Basuki  adalah : 

a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 

lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga 

administrasi perguruan tinggi. 

b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 

akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga 

kemahasiswa program pascasarjana dan pengajar.  

c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 

d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 

pemakai. 

e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 

lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
10

 

                                                           
8
  Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia pustaka utama,1993), 

hlm. 46 
9
 A.Ridwan Siregar, Pembinaan  Koleksi Perpustakaan  Dan Pengetahuan Literature, 

(Medan:Belling,1998), hlm.2. 
10

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, ( Jakarta: gramedia pustaka utama, 1993 ), 

hlm.52 
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Tujuan lain dari ketersediaan koleksi perpustakaan adalah untuk 

memenuhi dan bermanfaat bagi kebutuhan pengguna perpustakaan, pihak 

perpustakaan harus dapat memahami kebutuhan tersebut, bagaimana yang 

diinginkan oleh pemustaka, setelah dapat memahami pengguna perpustakaan 

dapat menyediakan koleksi yang relevan atau sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka.
11

 Artinya ketersediaan koleksi harus dapat memenuhi kebutuhan 

informasi yang dicari oleh pemustaka. 

Dengan demikian, tujuan ketersediaan koleksi adalah untuk 

mendukung kinerja perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan 

dengan menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan  dan 

selalu melayani penggunanya. 

 

3.  Standar Ketersediaan Koleksi Perpustakaan  Perguruan Tinggi 

Standar ketersediaan koleksi Perputakaan Perguruan Tinggi tertera 

dalam UU No.43 tahun 2007. Adapun standar tersebut adalah  : 

a. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 

memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 

Standar  Nasional Perpustakaan. 

b. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, 

baik jumlah judul maupun jumlah aksemplarnya, yang mencukupi 

untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

c. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

d. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 

perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna 

                                                           
11

BR.Simanjuntak Ketersediaan Koleksi diakses http://www.Repository.usu.ac.id/bitstream  

.pdf. pada tanggal 2 Mei 2018 
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memenuhi standar nasional pendidikan dan standar nasional 

perpustakaan.
12

 
 

Selain itu, dalam keputusan MENDIKBUD Republik Indonesia 

No.0696/U/1991 Bab II pasal 11 bahwa persyaratan minimal koleksi 

perpustakaan perguruan tinggi Diploma dan S1 adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki 1 (satu) judul buku untuk setiap mata kuliah keahlian dasar 

(MKDK) 

b. Memiliki 2(dua ) judul buku untuk tiap mata kuliah keahlian (MKK) 

c. Melanggan sekurang-kurangnya 10% dari jumlah mahasiswa dengan 

memperhatikan komposisi subyek pustaka.
13

 

 

Menurut buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan Perguruan 

Tinggi sebagaimana dikutip oleh Pawit M yusuf dikatakan bahwa: 

Jumlah koleksi yang baik ialah 10.000 judul tanpa memandang 

jumlah universitas, melanggan ≥ 3 judul jurnal ilmiah per program studi, ≥ 

2000 judul skripsi, tesis, penelitian dan penambahan ≥200 judul koleksi 

pertahun. Sedangkan BAN-PT membagi koleksi perpustakaan menjadi bahan 

pustaka berupa buku teks tugas akhir mahasiswa, dan setiap perpustakaan 

menjadi bahan pustaka berupa buku teks tugas akhir mahasiswa, dan setiap 

perpustakaan perguruan tinggi harus menyediakan ≥ 3 judul jurnal ilmiah 

terakreditasi ditjen dikti, ≥ 2 judul jurnal ilmiah internasional, ≥ 9 prosiding 

dan sejenisnya serta akses ke perpustakaan di luar perpustakaan perguruan 

tinggi yang bersangkutan.
14

 

 

Dalam buku perpustakaan perguruan tinggi dikatakan bahwa koleksi 

perpustakaan harus lengkap dalam arti beragam subjeknya dan memadai 

besarnya agar dapat menunjang tujuan dan program perguruan tinggi 

dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
15

 

                                                           
12

 Perpustakaan  Perguruan Tinggi, Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, ( 

Jakarta : perpustakaan  nasional RI, 2014 ), hlm. 15 
13

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku 

Pedoman, (Bogor:direktorat Jenderal pendidikan tinggi),hlm.36 
14

 Pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaran Perpustakaan Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Kencana, 2005), hlm.24 
15

 Departemen Pendidikan Nasional RI Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Perpustakaan 

Perguruan tinggi, Buku pedoman Ed. Ketiga, (Jakarta: Departemen pendidikan nasional RI 

Direktorat jenderal Pendidikan Tinggi,2005),hlm.52 
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Dijelaskan pula bahwa perpustakaan perguruan tinggi wajib menyediakan 

80% dari bahan bacaan wajib mata kuliah yang ditawarkan di perguruan 

tinggi. Masing-masing judul bahan bacaan tersebut disediakan 3 ekslamplar 

untuk tiap 100 mahasiswa. Dimana 1 ekslamplar untuk pinjaman jangka 

pendek dan dua ekslamplar lainnya untuk pinjaman jangka panjang.
16

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas Perpustakaan dalam lingkup 

Perguruan Tinggi  hendaknya mengikuti standar ketersediaan koleksi seperti 

yang telah ditetapkan dalam keputusan MENDIKBUD Republik Indonesia 

No.0696/U/1991 Bab II pasal 11. 

 

C. Kebutuhan Informasi 

1. Pengertian Kebutuhan Informasi 

Dalam Kamus  Kepustakawanan  Indonesia kebutuhan informasi 

diartikan sebagai  kebutuhan yang didasarkan pada dorongan untuk 

memahami, memahami lingkungan, memuaskan keingintahuan. Kemudian 

informasi yang diperoleh dari sumber informasi dapat digunakan untuk : 

a. Menambah pengalaman  

b. Memperoleh informasi mutakhir 

c. Memperoleh pengetahuan sesuai keinginan 

d. Mengembangkan diri
17

 

Menurut Belkin dalam Henny Setia Ningsih kebutuhan informasi 

muncul ketika seseorang menyadari adanya kesenjangan antara pengetahuan 

                                                           
16

  Ibid..,hlm.53 
17

 Lasa HS, Kamus Kepustakawan Indonesia, (Yogyakarta: pustaka Book publisher, 

2009),hlm.150 
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dan harapan untuk memecahkan masalah, kebutuhan akan informasi muncul 

ketika seseorang menyadari behwa mereka tidak memiliki atau kekurangan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan, menjawab pertanyaan dan sebagainya.
18

 

Syihabudin Qalyubi menyebutkan bahwa dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna, perpustakaan harus mengkaji/ mengenali 

siapa pengguna dan innformasi apa yang diperlukan, mengusahakan 

tersedianya jasa pada saat yang diperlukan, serta mendorong pengguna untuk 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan.
19

  

Menurut Yulianah munculnya kebutuhan informasi dipengaruhi oleh 

kebutuhan pribadi yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologi, efektif maupun 

kognitif. Kebutuhan ini terkait dengan peran seseorang dalam pekerjaan atau 

kegiatan dan tingkat kompetensi seseorang sebagaimana yang diharapkan 

oleh lingkungannya.
20

 

Dengan demikian kebutuhan informasi adalah  kebutuhan  seseorang  

yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologi, efektif maupun kognitif yang di 

perlukan untuk memuaskan keingintahuan. 

 

2. Jenis - Jenis Kebutuhan Informasi  

Menurut Mustangimah kebutuhan informasi ada dua macam, yaitu 

kebutuhan informasi objektif dan kebutuhan informasi subjektif. Kebutuhan 

                                                           
18

 Henny Setia Ningsih, Kebutuhan Informasi Dan Pemenuhan Kebutuhan Akan Informasi: 

studi kasus rejama kota,(online)  Di akses pada tanggal 26 april 2018 melalui web 

http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20313596-S43723-kebutuhan%20informasi.pdf. 
19

Syihabudin Qalyubi, dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan Dan Informasi.(Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga,2007),hlm.77 
20

Yulianah, Kebutuhan Informasi Pengguna Perpustakaan Universitas Indonesia,(Jakarta: 

UI,2009).hlm.19 
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informasi objektif yaitu kebutuhan informasi yang seharusnya ada apabila 

seseorang mencapai tujuannya yang sukses. Kebutuhan  informasi subjektif 

yaitu kebutuhan yang disadari oleh seseorang sebagai persyaratan untuk 

mencapai tujuan.
21

 Menurut Katz Gurevitch dan Haas dalam Yusup membagi 

jenis kebutuhan informasi ke dalam lima macam, yaitu: 

a. Kebutuhan Kognitif 

Hal ini berkaitan erat dengan kebutuhan untuk memperkuat informasi, 

pengetahuan, dan pemahaman seseorang akan dilingkungannya. 

Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat seseorang untuk memahami dan 

menguasi rasa keingintahuan dan penyelidikan seseorang terhadap 

sesuatu. 

b. Kebutuhan Efektif  

Kebutuhan ini dikaitkan dengan estetis, hal yang dapat 

menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai 

media dalam hal ini juga sering dijadikan alat untuk mengejar 

kesenangan dan hiburan misalnya, orang membeli radio dan surat 

kabar, televisi, menonton film, dan membaca buku-buku ringan. 

Tidak lain karena mencari hiburan. 

c. Kebutuhan Integrasi Personal (Personal integrative Needs) 

Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan, kredibilitas, 

kepercayaan, stabilitas, dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan 

ini berasal dari hasrat seseorang untuk mencari harga diri.  

                                                           
21

Mustangimah, Efektifitas Sistem Temu Balik Informasi Dan Analisis Bibliometrik: Aplikasi 

Pada Dokumentasi Bidang Nuklir Berbahasa Indonesia, (Jakarta: UI Press,1998), hlm.5 
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d. Kebutuhan integrasi sosial  

Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan 

keluarga, teman, dan orang lain didunia. Kebutuhan ini didasari oleh 

hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan orang 

lain. 

e. Kebutuhan berkhayal  

Kebutuhan berkhayal dikaitkan dengan kebutuhan – kebutuhan 

untuk melarikan diri. Melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk 

mencari hiburan atau pengalihan.
22

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan - kebutuhan akan informasi tersebut terjadi karena adanya 

kesenjangan terhadap pengetahuan yang ia miliki, dimana seseorang merasa 

bahwa informasi yang ia miliki masih kurang untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam menyelesaikan permasalahannya. Dari beberapa jenis kebutuhan 

informasi di atas pada umumnya mahasiswa ke perpustakaan lebih kepada 

untuk memenuhi kebutuhan kognitif. 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi 

Secara umum kebutuhan informasi timbul akibat situasi yang 

didorong dari tugas atau pekerjaan setiap orang. Ada beberapa pendapat yang 

menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi. 

Menurut pendapat Wilson yang dikemukakan oleh Tawaf dan Khaidir 

                                                           
22

  Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, Dan Kepustakaan, (Jakarta, bumi aksara 

2013), hlm. 338 
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Alimin, mengatakan bahwa kebutuhan informasi berkaitan erat dengan 

masalah yang dihadapi, kesenjangan atau ketidak berdayaan seseorang dalam 

mendapatkan sumber informasi. Menurut Nicholas yang dikemukakan oleh 

Tawaf dan Khaidir Alimin, juga menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan pemakai adalah : 

a. Jenis pekerjaan 

b. Personalitas, yaitu aspek psikologi dan pencari informasi, meliputi 

ketepatan, ketekunan mencari informasi, pencarian secara sistematis 

dan kemauan menerima informasi dari teman. 

c. Akses, yaitu menelusuri informasi 

d. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk mencari informasi. 

Menurut Crawford yang di kemukakan oleh Tawaf Khaidir Alimin, 

menyatakan bahwa kebutuhan informasi tergantung pada kegiatan pekerjaan, 

disiplin ilmu, kebutuhan untuk mengambil keputusan, kebutuhan untuk 

mencari gagasan baru, kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang tepat, 

dan kebutuhan untuk melakukan penemuan baru.
23

 

Menurut Sulistyo Basuki kebutuhan informasi ditentukan oleh: 

a. Kisaran informasi yang tersedia 

b. Penggunaan informasi yang akan digunakan 

c. Latar belakang, motivasi, orientasi profesional, dan karakteristik 

masing-masing pengguna. 

d. System sosial, ekonomi, dan politik tempat pengguna berada,  

e. Konsekuensi penggunaan informasi.
24

 
 

                                                           
23

Tawaf dan Khaidir Alimin, Kebutuhan Informasi Manusia: Sebuah Pendekatan 

Kepustakaan, (online). Di akes pada tanggal 20 April 2018 melalui web 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=275354&val=7158&title=kebutuhan%20Info

rmasi%20manusia:%Sebuah%20Pendekatan%20Kepustakaan.pdf  
24

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan,(Jakarta: Gramedia, 1991), hal.396 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kebutuhan informasi yang dikemukakan oleh para ahli 

misalnya faktor jenis pekerjaan, aspek personalitas, sumber daya teknologi 

yang digunakan dan lain sebagainya.  

 

4. Karakteristik Informasi Yang Dibutuhkan Pengguna 

Secara umum, terdapat beberapa macam karakteristik informasi yang 

dibutuhkan pengguna antara lain: 

a. Amount of  Information  (Kuantitas Informasi), dalam arti bahwa 

informasi yang diolah oleh suatu prosedur pengolahan informasi  

mampu memenuhi kebutuhan banyaknya informasi.  

b. Quality of Information (Kualitas Informasi), dalam arti bahwa 

informasi yang diolah oleh sistem pengolahan tertentu mampu 

memenuhi kebutuhan kualitas informasi. 

c. Recency of Information (Informasi Aktual), dalam arti bahwa 

informasi yang diolah oleh sistem pengolahan tertentu mampu 

memenuhi kebutuhan informasi baru. 

d. Relevance of Information  (Informasi yang relevan atau sesuai), 

dalam arti bahwa informasi yang oleh sistem pengolahan tertentu 

mampu memenuhi kebutuhan informasi. 

e. Accuracy of Information (Ketepatan Informasi), dalam arti bahwa 

informasi yang oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi 

kebutuhan informasi  
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f. Authenticity of Information (Kebenaran Informasi), dalam arti bahwa 

informasi yang dikelola oleh sistem pengolahan tertentu mampu 

memenuhi kebutuhan informasi yang benar.
25

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  karakteristik 

informasi yang dibutuhkan pengguna dapat dilihat dari banyaknya informasi, 

kualitas informasi yang up to date, relevan serta ketepatan dan kebenaran 

informasi tersebut. 

 

                                                           
25

 Deni Darmawan, Mengenal Teknologi Informasi, (online) diakses melalui 

file.upi.edu/.../FILOSOFIS_TEKNOLOGI_INFORMASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf pada tanggal 

1 Juli 2018 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika. Metode kuantitatif akan diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau 

signifikan hubungan antar variable diteliti.
1
 Menurut  Nanang Martono metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka, data yang berupa angka tersebut 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik 

angka-angka tersebut.
2
  

Dengan teknik korelasi penulis dapat mengetahui hubungan variasi dalam 

sebuah variabel dengan variasi yang lain. Besar atau kuat hubungan tersebut 

dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. Di dalam penelitian  koefisien 

korelasi menerangkan sejauh mana dua atau lebih variabel berkorelasi, sedangkan 

dalam penelitian generalisasi hipotesis koefisien korelasi menunjukkan tingkat 

signifikansi terbukti tidaknya hipotesis.
3
 

Dalam penelitian ini penulis  mencari hubungan antara ketersediaan 

koleksi biologi sebagai variabel ( X ) dengan kebutuhan informasi sains 

                                                           
1
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm.5 

2
 Nanang Martono, Metode penelitian kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm.20 
3
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), hlm.248 
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mahasiswa prodi biologi sebagai variabel ( Y ) pada Taman Baca Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

B. Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian dilakukan  di Taman Baca Fakultas Sains dan 

Teknologi  yang beralamat di Jln. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Darussalam-

Banda Aceh.. Alasan penulis mengambil penelitian pada Taman Baca Fakultas 

Sains dan Teknologi karena fakultas dan prodi tersebut baru berdiri 4 tahun, 

dengan ketersediaan koleksi dan kebutuhan informasi sains mahasiswa yang 

tentunya semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengkaji hubungan antara ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi Sains 

mahasiswa prodi biologi pada taman baca fakultas sains dan teknologi UIN Ar-

Raniry. Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan, dimulai sejak 05 Juni 2018 

sampai 05 Agustus  2018. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 

akan diteliti.
4
 Menurut Burhan Bungin populasi merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusi, hewan, tumbuh-

                                                           

 
4
 Nanang Martono, Metode Penelitian kuantitatif.., hlm. 74 
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tumbuhan, udara gejala, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian.
5
  

Sedangkan Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudiaan di tarik 

kesimpulannya.
6
 Dalam penelitian ini yang  menjadi populasi adalah seluruh 

mahasiswa prodi Biologi yang aktif. Berdasarkan hasil wawancara dari staf 

prodi, jumlah keseluruhan mahasiswa sebanyak 243 orang.
7
 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu, sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.
8
 Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
9
 

Teknik pengampilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  Accidental sampling  yaitu  teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

                                                           
5
 Burhan Bungin, Metode Penelitian kuantitatif: komunikasi, Ekonomi dan kebijakan public 

serta ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm.109 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2014), 

hlm.80 
7
 Hasil wawancara dengan  Eliyanti, Staf Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN  

Ar-Raniry, Banda Aceh, 1 Maret 2018  
8
 Nanang Martono, Metode Penelitian.., hlm.74 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D.., hlm.81 
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dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan  

ditemui itu cocok sebagai sumber data.
10

 

Alasan menggunakan teknik Accidental sampling karena teknik 

pengambilan sampel ini lebih mudah dilakukan, sebab pengambilan sampel 

dilakukan dengan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penulis 

saat berada di lokasi penelitian dan dapat dijadikan sebagai sampel karena 

memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh penulis yaitu mahasiswa biologi yang 

aktif dan pernah melakukan peminjaman dan pengembalian koleksi pada 

Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Untuk pengambilan besarnya sampel, penulis menggunakan rumus 

teknik besar sampel dari Slovin dengan Rumus : 

� = �
1 +  �(�)
 

Dimana: 

n = ukuran sampel yang dicari 

N= ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

misalnya 10%.
11

 

Dengan menggunakan formula Slovin, maka banyak sampel dapat 

dihitung sebagai berikut: 

                                                           
10

 Nanang Martono, Metode Penelitian..,hlm.79 
11

 Husein Umar, Metode penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2005), hlm.78 
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� = 243
1 +  243(0.1)
 

� = 243
1 +  243(0.01)  

� = 70,84 

� = 71  

Berdasarkan rumus Slovin di atas, dari jumlah populasi 243 

mahasiswa prodi Biologi maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 70,8 

atau dibulatkan menjadi 71 mahasiswa. Jadi, pada penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah sebanyak 71 mahasiswa Prodi Biologi pada 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
12

  

Menurut John W. Best dalam Nanang Martono hipotesis merupakan 

prediksi yang baik atau kesimpulan yang dirumuskan dan bersifat sementara. 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( 

Bandung : Alfabeta,2014),  hlm. 96. 
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Hipotesis diadopsi untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi yang diamati dan 

untuk membimbing dalam penyelidikan lebih lanjut.
13

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis asosiatif, hipotesis 

asosiatif merupakan jenis hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel. 

Hipotesis ini dalam sebuah penelitian selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan 

yang menjelaskan hubungan dua variable atau lebih, baik secara eksplisit maupun 

implisit.
14

 

Rumusan hipotesisnya  

Ha : Ada hubungan antara ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan 

informasi sains mahasiswa prodi biologi pada Taman Baca Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

Ho : Tidak ada hubungan antara ketersediaan koleksi biologi dengan 

Kebutuhan informasi sains mahasiswa prodi biologi pada Taman Baca 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Hipotesis statistiknya : 

Ho : p = 0 

Ha : p ≠ 0 

 

E. Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut 

                                                           
13

 Nanang Martono, Metode Penelitian..,hlm.64 
14

 Syofion Siregar, Metode Penelitian kuantitatif, (Jakarta: kencana,2013), hlm.39 
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
15

 Pengujian 

validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk (construct 

validity), karena validitas konstruk memiliki pendekatan yang cukup objektif 

dan sederhana. Pengujian validitas lakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan program SPSS versi 16.0. adapun untuk mengukur korelasi 

antara pertanyaan dengan skor total peneliti menggunakan rumus korelasi 

pearson product moment dengan persamaan berikut : 

Г�� = ���� − (��)(��)
√����
 − (��)
�����
 − (��)
� 

 

���         = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

�             =Number of Case (banyaknya responden) 

����      = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

              ��           =  Jumlah seluruh skor X 

 ΣY           =  Jumlah seluruh skor Y.
16

 

 

Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan rtabel pada taraf nyata (α) 

5% Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut : 

rxy > rtabel berarti valid 

rxy < rtabel berarti tidak valid.
17

 

                                                           
15

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 211.    
16

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: rajawali pers,2009), hlm.206 
17

 Ibid..,hlm.207 
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Langkah uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada 15  responden yang tidak termasuk ke dalam 

sampel tetapi termasuk ke dalam populasi, dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh tingkat kevalidan suatu instrumen, kemudian mengumpulkan 

data hasil pengisian instrumen ke dalam tabel untuk menghitung nilai 

koefisien korelasi. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran relative konsisten apabila alat ukur digunakan 

berulang kali.
18

 Menurut Sugiyono “instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama.” Setelah instrumen di uji validitasnya maka 

langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas. Reliabilitas adalah ketepatan 

atau sifat presisi suatu ukuran atau alat pengukuran.
19

 

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 

untuk uji statistik Cronbach Aplha (α) dengan Rumus : 

�00 = 1 2
2 − 1 3 1 1 − ∑567

587
 3 

Keterangan: 

 �00  = Reabilitas instrument 

K  = Banyaknya butir pertanyaan/pernyataan  

 ∑567   = Jumlah varians butir 

                                                           
18

  Husein Umar, Motede Riset Komnunikasi Organisasi,(Jakarta: Gramedia Pustaka 

utama,2002), hlm.97 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif...,  hlm. 121 
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 587  = Varians total 

 

Tabel 3.1 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Nilai Alpha Kriteria 

α < 0,7 Inadequate (Kurang meyakinkan) 

α > 0,7 Good (baik) 

α > 0,8 Excellent (istimewa) 

 

Langkah uji reabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk ke dalam 

sampel, namun termasuk dalam populasi, kemudian mengumpulkan data 

hasil pengisian instrument ke dalam tabel untuk menghitung nilai koefisien 

alpha. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data melalui formulir 

yang berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 

yang diperlukan oleh peneliti.
20

 Menurut Suharsimi Arikunto Angket adalah 

daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 

                                                           
20

 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,2009) 

hlm.67 
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respon sesuai dengan permintaan pengguna.
21

 Jenis angket yang peneliti 

gunakan adalah tertutup, penulis mengedarkan daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan kepada masing-masing responden. Sasarannya adalah 71 

pemustaka Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh.  

Penulis mengedarkan angket dengan cara siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila di 

pandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Selanjutnya 

penulis  mengumpulkan kembali angket-angket tersebut sebagai data dalam 

penelitian ini dalam waktu sehari. Dalam pengisian angket, responden dapat 

memilih alternative jawaban yang paling dianggap tepat. Angket  dibuat lima 

pilihan alternative jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju 

(KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Tabel 3.2 Hubungan Variabel, Indikator, Instrumen, dan Bentuk Data 

Variabel 

 

Indikator Instrumen Bentuk Data 

Ketersediaan 

Koleksi 

- Kerelevanan 

- Kelengkapan 

- Kemutakhiran 

- Berorientasi 

- Efektif 

Angket Ordinal 

Kebutuhan 

informasi  

- Pengetahuan 

- Harapan 

- Pengalaman 

- Informasi  

- Memuaskan  

Angket Ordinal 

  

Langkah – langkah dalam penyebaran angket responden: 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratik, (Jakarta: Asdi 

Mahastya,2006), hlm.130 
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a. Meminta persetujuan responden untuk ketersediannya mengisi 

angket. 

b. Peneliti menjelaskan tetang prosedur pengisian angket sebelum 

responden menjawab pernyataan dalam angket. 

c. Angket dibagikan langsung kepada responden pada saat 

responden berada di lokasi penelitian. 

d. Peneliti mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden. 

 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Jawaban Angket.
22

 

 

Alternatif Jawaban 

 

Nilai 

Positif Negative 

Sangat setuju  4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Data 

yang dicari dari penelitian ini yaitu dokumentasi yang dimiliki pada Taman 

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratik..,hlm.24 
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Baca Fakultas Sains dan Teknologi Uin Ar-Raniry Banda Aceh yang berupa 

data tentang jumlah koleksi perpustakaan, jumlah mahasiswa prodi biologi dan 

hal-hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis merupakan suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu, 

Pengolahan data bertujuan mengubah data yang lebih halus sehingga memberi 

arah untuk mengkaji lebih lanjut. Menurut Burhan Bungin, tahapan-tahapan 

pengolahan data penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut: 

1. Editing 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 

pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi.
23

 Adapun pengolahan data 

yang penulis lakukan untuk angket pada fase editing adalah melakukan 

pemeriksaan angket yang telah diisi oleh responden dalam mengisi pertanyaan 

yang diajukan dalam angket. Jika pengisian belum lengkap atau tidak sesuai 

antar jawaban maka penulis dapat meminta responden untuk mengisi kembali. 

2.  Coding 

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang 

termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam 

bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu 

                                                           
23

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011),hlm.175 
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informasi atau data yang akan dianalisis.
24

 Adapun pengolahan data yang 

penulis lakukan pada fase pengkodean (coding) adalah memberikan kode 

dalam bentuk skor untuk tiap jawaban dengan menggunakan Skala Likert. 

3. Tabulasi 

Tabulasi adalah bagian terakhir dari pengolahan data. Maksud tabulasi 

adalah mamasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka 

serta menghitungnya.
25

 Dengan demikian pengolahan data yang penulis 

lakukan untuk data angket pada fase tabulating adalah menyajikan jawaban 

responden yang dikelompokkan dalam masing-masing kategori yang disajikan 

dalam bentuk tabel. Hasil yang diperoleh dari data angket dimasukkan kedalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Contoh Tabel Analisis Data Angket 

Sampel  X Y XY X
2 

Y
2 

1      

2      

3      

…      

71      

N = 71 ΣX = ΣY = ΣXY = ΣX
2 

= ΣY
2 

= 

 

Analisis data merupakan proses pengorganisasian  dan mengurutkan data 

ke dalam  pola,kategori, dan satu uraian dasar sehingga ditemukan jawaban dari 

                                                           
24

 Ibid.., hlm.176 
25

 Ibid.., hlm.178 
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tujuan penelitian.
26

 Dalam analisis data penelitian ini, penulis menggunakan 

statistik deskriptif untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y melalui analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Rumus 

korelasi Product Moment yaitu : 

Г�� = ���� − (��)(��)
√����
 − (��)
�����
 − (��)
� 

 

���         = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

�             =Number of Case (banyaknya responden) 

         ����      =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

             ��           =  Jumlah seluruh skor X 

             ΣY           = Jumlah seluruh skor Y. 27   
 

Untuk membuktikan apa yang menjadi anggapan penulis yaitu terdapat 

hubungan atau tidaknya kedua variabel yang diteliti, maka diperlukan adanya 

pengujian hipotesis. Langkah – langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan H0 dan Ha  : 

H0 : r ≤  0, maka tidak ada hubungan antara ketersediaan koleksi 

biologi dengan kebutuhan informasi sains mahasiswa prodi biologi 

pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 

                                                           
26

 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UI,1989), hlm.87 
27

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: rajawali pers,2009), hlm.206 
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Ha : r ≥ 0, maka ada hubungan antara ketersediaan koleksi biologi 

dengan kebutuhan informasi sains mahasiswa prodi biologi pada 

Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 

b. Menentukan taraf signifikan  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 

5% serta menggunakan df = n-2 

c. Menentukan t test (uji t), yang berguna untuk menguji tingkat 

signifikan  

dengan rumus: 

thitung= 
9 √:;

√0;97  

keterangan : 

r = koefisien korelasi 

t = uji statistic 

n = jumlah sampel.
28

 

Apabila thitung positif,  maka thitung dibandingkan dengan thitung dengan 

kriteria: 

thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel X dengan Y 

thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima, tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel X dengan Y. 

                                                           
28

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, (Surakarta: 

Pusaka Pelajar,2007), hlm. 296 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry 

 

1. Ketersediaan Koleksi dengan Kebutuhan Informasi 

Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry ini 

berkonsentrasi sebagai penyedia layanan informasi tentang pengetahuan umum 

dan nilai-nilai Islam melalui sains dan teknologi. Jumlah keseluruhan koleksi 

Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry adalah 1.264 judul 

dan 2.360 eksamplar. 
1
 

Koleksi tersebut tersebar dalam berbagai jenis, meliputi buku teks, buku 

Biologi, terbitan berkala (jurnal), dan buku referensi. Berikut penulis sajikan 

rincian keseluruhan koleksi yang dimiliki oleh Taman baca Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Ar-Raniry : 

Tabel 4.1 Koleksi di Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eks 

1 Buku teks 750 1.800 

2 Buku biologi 194 240 

3 Jurnal 120 120 

4 Referensi  200 200 

Jumlah 1.264 2.360 

Sumber: Wawancara dan observasi penulis pada Taman baca Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry. 

                                                           
1
Hasil wawancara dengan T. Ade Vidyan Maghfirah, Kepala perpustakaan Fakultas Sains 

danTeknologi UIN Ar-Raniry, Komplek UIN Ar-raniry, pada tanggal  09 November 2018, Banda 

Aceh. 
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Data diatas mengindikasikan bahwa jumlah koleksi yang tersedia di 

Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi belum sebanding dengan jumlah 

mahasiswa. Dengan kata lain belum memenuhi standar perpustakaan perguruan 

tinggi yang seharusnya wajib menyediakan 80% bahan bacaan. Jumlah 

mahasiswa biologi dari tahun 2014 sampai tahun 2017 sebanyak 243 mahasiswa, 

sedangkan jumlah judul koleksi yang tersedia hanya sebanyak 194 judul dengan 

240 eksamplar. 

Sistem pengadaan Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry terbagi atas 3 sumber : 

a. Hibah Lembaga 

1) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

 Sistem pengadaan disini diadakan dengan cara pustakawan 

memberikan proposal kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

sehingga dari Dinas sendiri yang mengeluarkan Hibah buku untuk 

Taman baca Ini. 

2) Asia Fondation 

 Mengadakan sumber bacaan dengan berbahasa Asing. 

3) Bandar Publising 

 Pada oraganisasi tersebut pustakawan hanya mengadakan 

koleksi bacaan seperti buku-buku sejarah Aceh dan rujukan lain yang 

berkenaan sumber bacaan Aceh. 
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b. Hibah Pribadi  

  Hadiah pribadi dari dosen pengajar Fakultas Sains dan 

Teknologi. Dosen sendiri memberikan buku karangannya ke Taman baca 

untuk di jadikan salah satu sumber bacaan di Taman baca tersebut. 

c. Pembelian 

  Sistem pengadaan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 

dan dosen difakultas, kemudian pustakawan membuat angket kebutuhan 

dan diberikan kepada dosen atau staf pengajar sedangkan untuk 

mahasiswa sendiri pustakawan menyesuaikan dengan mata kuliah 

Mahasiswa, setelah angket diserahkan kembali pustakawan membuat 

daftar bahan bacaan yang diperlukan, selanjutnya daftar tersebut 

diserahkan kepada biro dan setelah disetujui maka dana akan diberikan 

kepustakawan dan pustakawan sendiri yang menjumpai penerbit untuk 

melakukan proses pembelian.
2
 

 Adapun kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa Prodi 

Biologi berkaitan mengenai ilmu-ilmu Sains Biologi seperti Biologi sel, Ekologi, 

Morfologi Tumbuhan, Mikrobiologi, Parasitologi dll. Kebutuhan-kebutuhan  

informasi tersebut sudah tersedia dalam beberapa judul koleksi yang ada di 

Taman baca fakultas Sains dan Teknologi akan tetapi hampir sebagian besar 

                                                           
2
 Hasil Wawancara dengan T. Ade Vidyan Maghfirah, Kepala Perpustakaan Fakultas Sains Dan 

Teknologi UIN Ar-Raniry, Komplek UIN Ar-Raniry, pada tanggal  09 November 2018, Banda Aceh. 
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koleksi yang tersedia berbahasa asing, sehingga mahasiswa kesulitan dan 

memenuhi kebutuhan informasi mereka.  

Adapun struktur organisasi Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Ar-Raniry yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Taman baca Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Ar-Raniry, 2018. 

2. Fasilitas dan Koleksi 

Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Taman baca Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry untuk menunjang pelayanannya kepada pengguna 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Fasilitas Taman baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry 

No 
Nama Barang 

Jumlah/Unit 

1 Meja Kepala Taman baca 1 

2 Meja Petugas 2 

3 Meja Faksimile 1 

Dekan 

Wakil Dekan III Tata Usaha 

Taman Baca 

FST 

Wakil Dekan II Wakil Dekan 1 
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4 Meja Baca Ukuran Pendek 4 

5 Meja Komputer 1 

6 Kursi Kepala Taman baca 1 

7 Kursi Petugas 2 

8 Ruang Referensi 1 

9 Lemari 9 

10 Filling Kabinet 6 

11 Printer 1 

12 Komputer 1 

13 Rak Kayu 2 

14 
Rak Besi 

5 

15 Papan Pengumuman 2 

16 Ac 1 

17 Jam Dinding 2 

18 Dispenser 0 

19 Kipas Angin - 

20 Scanner Barcode 1 

Sumber: Wawancara dan observasi penulis pada Taman baca Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Ar-Raniry. 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data hubungan  Antara 

Ketersediaan Koleksi Biologi dengan Kebutuhan Informasi Sains Mahasiswa Prodi 

Biologi Pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

dengan menggunakan 14 pernyataan yang disebarkan kepada 71 mahasiswa Prodi 

Biologi. 
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1. Pengujian Validitas 

Pada penelitian ini penulis menggunakan angket yang terdiri dari 14 

pernyataan, 7 pernyataan variabel X (ketersediaan koleksi biologi) dan 7 

pernyataan variabel Y (kebutuhan informasi Sains). Pengujian validitas 

instrument pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 20 

reponden yang bukan termasuk sampel. Penelitian validitas instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana 

menggunakan bantuan SPSS versi 17.0. 

Sebelum penulis menguji validitas, terlebih dahulu penulis memasukkan 

setiap jawaban ke dalam tabel penolong dimana setiap butir pernyataan penulis 

dikategorikan sebagai variabel X dan variabel Y. dari hasil hitung hitungan 

tersebut penulis masukkan kedalam rumus uji validitas dengan bantuan program 

SPSS versi 17.0 yaitu dimulai dari analyze – corelat – brivariat. Suatu item 

dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Hasil dari pengujian validitas dapat dilihat 

pada tabel 4.3 dan 4.4. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel X ( Ketersediaan Koleksi ) 

 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,602 >0,444 Item valid 

2 0,774 >0,444 Item valid 

3 0,802 >0,444 Item valid 

4 0,750 >0,444 Item valid 

5 0,775 >0,444 Item valid 

6 0,599 >0,444 Item valid 

7 0,675 >0,444 Item valid 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Y ( Kebutuhan Informasi ) 

 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,885 >0,444 Item valid 

2 0,764 >0,444 Item valid 

3 0,706 >0,444 Item valid 

4 0,760 >0,444 Item valid 

5 0,554 >0,444 Item valid 

6 0,737 >0,444 Item valid 

7 0,567 >0,444 Item valid 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian validitas variabel X 

dan variabel Y semua data dinyatakan valid karena memiliki rhitung lebih besar 

dari rtabel dimana rtabel pada jumlah sampel 71 adalah 0,444 pada taraf signifikan 

5% hasil pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan valid, 

pengujian reliabilitas di maksud untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas intrumen pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada 10 orang yang 

bukan termasuk sampel. Hasil angket dimasukkan lagi ke dalam tabel penolong 

dan kemudian pengujian ini dilakukan secara statistik menggunakan uji cronbach 

Alpha dengan bantuan SPSS versi 17.0. 



46 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

No  Variabel  Nilai alpha  rtabel Keterangan 

1 Ketersediaan Koleksi  

( Variabel X) 

0,858 0,632 Reliabel 

2 Kebutuhan Informasi  

( Variabel Y )  

0,849 0,632 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui Alpha Cronbach untuk masing-

masing variabel ketersediaan koleksi (X) diperoleh nilai Alpha sebesar 0,858 

sedangkan variabel kebutuhan informasi (Y) sebesar 0,849. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas dimana rhitung > rtabel pada taraf 

signifikan 5% dimana diperoleh rtabel sebesar 0,632. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Korelasi 

Correlations 

  X Y 

X Pearson Correlation 1 .726
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson Correlation .726
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



47 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh nilai korelasi antara 

ketersediaan koleksi dengan kebutuhan mahasiswa prodi biologi Fakultas Sains 

dan Teknologi 0,726. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel 

Y terdapat korelasi yang kuat. Jadi, terdapat korelasi yang positif sebesar 0,726 

antara ketersediaan koleksi dengan kebutuhan mahasiswa prodi biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi. 

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap Angka Indeks 

Korelasi “r” product moment (rxy), penulis menggunakan pedoman sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 

(rxy) 

 

Interpretasi 

0,00 – 0,20 

 

 

 

 

 

0,20 – 0,40 

 

 

0,40 – 0,70 

 

 

0,70 – 0,90 

 

 

0,90 – 1,00 

Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap 

tidak ada korelasi antara Variabel X dan Variabel Y). 

 

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang 

lemah atau rendah. 

 

Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sedang atau cukup. 

  

Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi. 

 

Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sangat kuat atau sangat tinggi.
3
 

 

                                                           
3
 Anas Sudijono, .Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers,2009), hal. 193.  
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3. Pembuktian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara 

ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi sebesar 0,726. penulis 

menentukan hipotesis berdasarkan ketentuan berikut: 

aH : Terdapat  hubungan antara ketersediaan koleksi (X) dengan 

   kebutuhan informasi (Y). 

0H : Tidak terdapat hubungan antara ketersediaan koleksi (X) dengan 

   kebutuhan informasi (Y). 

Hipotesis penelitian di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

statistiknya, yaitu: 

Ha :  ≠      (terdapat hubungan) 

Ho :  = 0     (tidak terdapat hubungan) 

Tabel 4.9 Coefficents 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.685 1.811  2.586 .012 

X .777 .089 .726 8.771 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.685 1.811  2.586 .012 

X .777 .089 .726 8.771 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Selanjutnya kedua hipotesis di atas akan diuji dengan 

membandingkan nilai thitung  dengan nilai ttabel yang dapat dilihat pada tabel nilai 

“t” Product Moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 

71-2 =69. Jadi, df sebesar 69 pada taraf signifikan 5 % diperoleh ttabel 1,994. Pada 

tabel 4.9 diperoleh nilai thitung sebesar 8,771. Jadi, thitung 8,771 > ttabel 1,994 maka 

hipotesis alternatif  diterima sedangkan hipotesis nol ditolak. Nilai t positif 

menunjukkan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang searah dengan 

variabel Y. Dengan demikian, terdapat hubungan antara ketersediaan koleksi (X) 

dengan kebutuhan informasi (Y). 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.10 tabel model summary 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .726
a
 .527 .520 2.186 

a. Predictors: (Constant), X 

 

Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungan antara variabel 

independent (ketersediaan koleksi) dengan variabel dependent (kebutuhan 

informasi) mempunyai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,527. Selanjutnya 

apabila dilihat korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,726 ternyata terletak antara 

0,70 – 0,90 yang pada tabel interprestasi angka korelasi product moment 

menyatakan bahwa korelasi tersebut kuat atau tinggi. Hubungan ketersediaan 

koleksi biologi sebesar 52% dengan kebutuhan informasi sains, sedangkan 

sisanya sebesar 48% berhubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.   

C. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara 

ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi mahasiswa prodi Biologi taman 

baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry. Hasil pengujian korelasinya 

sebesar 0,726. Berdasarkan tabel interpretasi hasilnya terletak di antara 0,70 – 0,90 
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ini berarti tergolong kuat. Dari uji hipotesis kebutuhan informasi menggunakan thitung 

diperoleh nilai sebesar  8.771 sedangkan nilai ttabel 1,994 ternyata thitung  lebih besar 

dari pada ttabel pada taraf signifikan 5%. Sehingga nilai dari uji thitung 8.771> ttabel 1,994 

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan 

demikian, terdapat hubungan antara variabel ketersediaan koleksi (X) dengan variabel 

kebutuhan informasi (Y). 

Hal ini  didukung dengan teori Sutarno yang menyatakan bahwa ketersediaan 

koleksi berkaitan dengan kebutuhan informasi pemustaka. Kebutuhan informasi 

selalu terjadi setiap saat, taman baca juga harus efektif dalam menyajikan koleksi 

bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka, jika pengolahan dan 

penyajian koleksi bahan pustaka tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka maka 

akan menimbulkan ketidakefisien dan pemborosan sumber daya taman baca.
4
 

walaupun demikian, ini masih kategori kuat hal ini berdasarkan tabel 4.7. 

 

                                                           
4
 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor, 2006), hlm.104 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang hubungan antara ketersediaan 

koleksi biologi dengan kebutuhan informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada 

Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Jumlah koleksi yang tersedia di Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi 

belum sebanding dengan jumlah mahasiswa. Dengan kata lain belum 

memenuhi standar perpustakaan perguruan tinggi yang wajib menyediakan 

80% bahan bacaan bagi pemustaka. 

2. Kebutuhan informasi mahasiswa  Fakultas Sains dan Teknologi sudah 

tersedia dalam beberapa judul koleksi yang ada di Taman baca fakultas Sains 

dan Teknologi. akan tetapi, hampir sebagian besar koleksi yang tersedia 

berbahasa asing, sehingga mahasiswa kesulitan dan memenuhi kebutuhan 

informasi mereka. 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi yang di tunjukkan dari 

hasil pengujian korelasi sebesar 0,726 berdasarkan tabel interprestasi 

hasilnya terletak diantara 0,70 – 0,90 ini berarti korelasi antara dua variabel 

tersebut tergolong kuat. 
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4. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung  8,771 > ttabel 1,994 pada taraf 

signifikan 5% maka hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis 

nol (Ho) ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan “terdapat hubungan 

antara variabel ketersediaan koleksi (X) dengan variabel kebutuhan informasi  

(Y)” diterima. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan di atas penulis menggunakan beberapa saran untuk 

pertimbangan kemajuan mendatang. Berikut ini beberapa saran yang peneliti ingin 

sampaikan dan kiranya perlu dipertimbangkan antara lain sebagai berikut: 

1. Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi hendaknya menyediakan koleksi 

yang lengkap kepada pemustaka supaya dapat memudahkan pemustaka 

dalam memenuhi kebutuhan informasi yang mendukung proses pembelajaran 

terutama bagi mahasiswa prodi biologi. 

2.  Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi hendaknya meningkatkan 

koleksi, baik jumlah judul, maupun eksamplarnya untuk  mencukupi dan 

mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

bagi sivitas Akademika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 
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ANGKET PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA KETERSEDIAAN KOLEKSI BIOLOGI DENGAN 

KEBUTUHAN INFORMASI MAHASISWA PRODI BIOLOGI PADA TAMAN BACA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 

ASSALAMU’ALAIKUM  Wr.Wb 

Dengan hormat, saya Wilisa Umami mahasiswi Program Studi S1 Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, sedang melakukan penelitian tentang Hubungan 

antara ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan informasi mahasiswa Prodi Biologi 

pada Taman Baca Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh . Penelitian ini 

bagian dari  tugas akhir saya untuk menyelesaikan studi saya di Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Saudara/i telah saya pilih sebagai salah 

seorang yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Saya mohon kepada Saudara/i untuk 

meluangkan waktu 10-15 menit untuk mengisi angket ini  dan kemudian mengembalikannya 

langsung ke  saya. Data ini saya gunakan hanya untuk kepentingan skripsi dan semua 

jawaban saudara/i akan dijamin kerahasiannya. 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki (L)/ Perempuan (P) 

Semester   : 

Petunjuk Pengisian 

1. Keterangan :  
SS = sangat setuju 
S   = setuju  
TS = tidak setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
 

2. Berilah tanda checklist  (√ ) pada jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 
pilihan Anda  pada jawaban yang kosong Anda dapat mengisinya sesuai dengan 
keinginan Anda. 
 

3. Setelah daftar pertanyaan ini selesai diisi, mohon dikembalikan kepada peneliti. 

 



Ketersediaan Koleksi (Variabel X) 

 

 

No 

 

PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 

 

Koleksi yang tersedia di Taman Baca Sains 

dan Teknologi sesuai dengan mata kuliah yang 

saya ambil. 

    

2 Taman Baca Sains dan Teknologi sudah 

memiliki koleksi yang lengkap  sesuai dengan 

disiplin ilmu yang saya pelajari. 

    

3  koleksi bidang Biologi yang tersedia di Taman 

Baca Fakultas Sains dan Teknologi sudah 

mutakhir (up to date), sehingga saya tertarik 

untuk menghabiskan waktu di Taman Baca 

Fakultas Sains dan Teknologi. 

    

4 

 

Taman Baca tidak hanya menyediakan koleksi 

utama akan tetapi juga menyediakan koleksi 

penunjang seperti jurnal ilmiah yang berkaitan 

dengan bidang study yang saya pelajari di 

kampus. 

    

5 Taman Baca sudah menyediakan koleksi yang 

sesuai dengan materi yang diberikan dosen. 

    

6 Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi 

menyediakan koleksi yang mendukung 

kegiatan praktek dan penelitian Mahasiswa 

Prodi Biologi.  

    

7 Taman baca juga menyediakan koleksi yang 

berisi hiburan seperti Koran yang membahas 

tentang anatomi tumbuhan, Biologi sel dll. 

    

 

 



Kebutuhan Informasi (variabel Y) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 Saya ke Taman Baca Fakultas Sains dan 

Teknologi untuk membuat tugas dan mencari 

sumber referensi terpercaya. 

    

2 Saya mengunjungi Taman Baca Fakultas Sains 

dan Teknologi karena saya percaya kebutuhan 

tugas perkuliahan saya terpenuhi.  

    

3 

 

 koleksi biologi yang ada di Taman Baca 

Fakultas Sains dan Teknologi dapat membantu 

saya dalam menyelesaikan tugas praktikum. 

    

4 Ketika saya merasa bosan saya mengunjungi 

Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi 

untuk mencari hiburan seperti membaca 

Koran. 

    

5 

 

Informasi yang di sediakan di Taman Baca 

Fakultas Sains dan Teknologi dapat merubah 

perilaku dan tingkat kepercayaan diri saya. 

    

6 Ketepatan informasi-informasi yang saya 

butuhkan selalu terpenuhi, ketika saya 

mencarinya di Taman Baca Fakultas Sains dan 

Teknologi. 

    

7 Informasi yang tersedia dalam berbagai jenis 

koleksi di Taman Baca Fakultas Sains dan 

Teknologi saya dapat saya peroleh dengan 

cepat, tepat dan mudah.  

    

 



Lampiran 1 Uji Validitas Instrument dengan SPSS 17.0 

 

Variabel X 

Correlations 

    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Total Skor 

X1 Pearson Correlation 1 .603** .341 .287 .532* .160 .069 .602** 

Sig. (2-tailed) 
  

.005 .142 .220 .016 .502 .774 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2 Pearson Correlation .603** 1 .528* .337 .532* .319 .617** .774** 

Sig. (2-tailed) .005 
  

.017 .146 .016 .170 .004 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X3 Pearson Correlation .341 .528* 1 .688** .685** .279 .360 .802** 

Sig. (2-tailed) .142 .017   .001 .001 .233 .119 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X4 Pearson Correlation .287 .337 .688** 1 .460* .391 .476* .750** 

Sig. (2-tailed) .220 .146 .001 
  

.041 .088 .034 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X5 Pearson Correlation .532* .532* .685** .460* 1 .261 .281 .775** 

Sig. (2-tailed) .016 .016 .001 .041 
  

.265 .230 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X6 Pearson Correlation .160 .319 .279 .391 .261 1 .716** .599** 

Sig. (2-tailed) .502 .170 .233 .088 .265 
  

.000 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

X7 Pearson Correlation .069 .617** .360 .476* .281 .716** 1 .675** 

Sig. (2-tailed) .774 .004 .119 .034 .230 .000 
  

.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

TS Pearson Correlation .602** .774** .802** .750** .775** .599** .675** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .005 .001   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

 

 

 

 



Variabel Y 

Correlations 

    Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total Skor 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .762
**
 .601

**
 .634

**
 .392 .590

**
 .367 .885

**
 

Sig. (2-tailed) 
  

.000 .005 .003 .087 .006 .111 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y2 Pearson 
Correlation 

.762
**
 1 .569

**
 .339 .166 .473

*
 .525

*
 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
  

.009 .144 .483 .035 .017 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y3 Pearson 
Correlation 

.601
**
 .569

**
 1 .273 .220 .616

**
 .246 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .009 
  

.244 .351 .004 .296 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y4 Pearson 
Correlation 

.634
**
 .339 .273 1 .468

*
 .716

**
 .419 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .144 .244 
  

.038 .000 .066 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y5 Pearson 
Correlation 

.392 .166 .220 .468
*
 1 .226 .108 .554

*
 

Sig. (2-tailed) .087 .483 .351 .038 
  

.338 .651 .011 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y6 Pearson 
Correlation 

.590
**
 .473

*
 .616

**
 .716

**
 .226 1 .210 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .035 .004 .000 .338 
  

.374 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y7 Pearson 
Correlation 

.367 .525
*
 .246 .419 .108 .210 1 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .111 .017 .296 .066 .651 .374 
  

.009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

TS Pearson 
Correlation 

.885
**
 .764

**
 .706

**
 .760

**
 .554

*
 .737

**
 .567

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .011 .000 .009 
  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 

 

 

 

 



Lampiran 2 Hasil Ringkasan Uji Validitas 
 

 

Hasil Uji Validitas Variabel X ( Ketersediaan Koleksi ) 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Y ( Kebutuhan Informasi ) 

 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,885 >0,514 Item valid 

2 0,764 >0,514 Item valid 

3 0,706 >0,514 Item valid 

4 0,760 >0,514 Item valid 

5 0,554 >0,514 Item valid 

6 0,737 >0,514 Item valid 

7 0,567 >0,514 Item valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,602 >0,514 Item valid 

2 0,774 >0,514 Item valid 

3 0,802 >0,514 Item valid 

4 0,750 >0,514 Item valid 

5 0,775 >0,514 Item valid 

6 0,599 >0,514 Item valid 

7 0,675 >0,514 Item valid 
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